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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh peran Generasi Z, manajemen strategi, dan 

teknologi digital terhadap daya saing UMKM di Kota Medan. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan survei melalui penyebaran kuesioner kepada pelaku UMKM di Kota 

Medan. Instrumen penelitian menggunakan skala Likert 1–5 dengan jumlah responden sebanyak 50 

pelaku UMKM. Teknik analisis data dilakukan menggunakan bantuan software SPSS melalui uji 

reliabilitas, analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji t, uji f, 

dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel Generasi Z, 

manajemen strategi, dan teknologi digital berpengaruh signifikan terhadap daya saing UMKM Kota 

Medan. Secara parsial, variabel Generasi Z dan Manajemen Strategi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap daya saing UMKM, sedangkan Teknologi Digital tidak berpengaruh signifikan. Hasil 

koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square sebesar 0,556 yang berarti bahwa 55,6% variasi 

daya saing UMKM dapat dijelaskan oleh variabel Generasi Z, manajemen strategi, dan teknologi 

digital, sedangkan sisanya 44,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa Generasi Z dan Manajemen Strategi memiliki peran penting dalam meningkatkan 

daya saing UMKM Kota Medan. Generasi Z menjadi variabel yang paling dominan dalam 

memengaruhi daya saing UMKM, sedangkan Teknologi Digital belum menunjukkan pengaruh yang 

signifikan. Oleh karena itu, pelaku UMKM diharapkan mampu mengoptimalkan peran generasi muda 

serta menerapkan strategi bisnis yang efektif untuk meningkatkan daya saing usaha di era digita. 

Kata kunci: Daya Saing, Generasi Z, Manajemen Strategi, Teknologi Digital, UMKM. 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the influence of Generation Z, strategic management, and digital 

technology on the competitiveness of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Medan City. 

This research employed a quantitative method with a survey approach through the distribution of 

questionnaires to MSME owners in Medan City. The research instrument used a Likert scale ranging 

from 1 to 5, with a total of 50 respondents. Data were analyzed using SPSS software through reliability 

testing, descriptive statistical analysis, classical assumption testing, multiple linear regression 

analysis, t-test, F-test, and coefficient of determination analysis. The results indicate that Generation 

Z, strategic management, and digital technology simultaneously have a significant effect on the 

competitiveness of MSMEs in Medan City. Partially, Generation Z and strategic management have a 

positive and significant effect on MSME competitiveness, while digital technology does not have a 

significant effect. The coefficient of determination test shows an R Square value of 0.556, meaning that 

55.6% of the variation in MSME competitiveness can be explained by Generation Z, strategic 

management, and digital technology, while the remaining 44.4% is influenced by other factors outside 

the scope of this study. This study indicates that Generation Z and strategic management play an 

important role in improving the competitiveness of MSMEs in Medan City. Generation Z is the most 

dominant variable affecting MSME competitiveness, while digital technology has not yet shown a 

significant influence. Therefore, MSME owners are expected to optimize the role of the younger 

generation and implement effective business strategies to enhance business competitiveness in the 

digital era. 

Keywords: Competitiveness, Digital Technology, Generation Z, MSME Strategic Management. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar terhadap pola bisnis 

dan pemasaran UMKM di Indonesia. Pemanfaatan media sosial, marketplace, dan e-

commerce menjadi salah satu strategi penting dalam meningkatkan daya saing usaha di era 

digital ((Tjiptono, 2019) Digitalisasi memberikan kemudahan bagi pelaku usaha dalam 

memperluas jangkauan pasar, meningkatkan efektivitas promosi, dan mempercepat proses 

transaksi bisnis. 

UMKM memiliki peran penting dalam pertumbuhan ekonomi nasional karena mampu 

menciptakan lapangan pekerjaan dan meningkatkan pendapatan masyarakat, (Suryana, 2018). 

Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan (Indonesia, 2023) UMKM merupakan sektor 

usaha yang mendominasi perekonomian nasional dengan jumlah lebih dari 65 juta unit usaha. 

Selain berkontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), UMKM juga berperan penting 

dalam menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena 

itu, peningkatan daya saing UMKM menjadi salah satu upaya yang perlu dilakukan untuk 

mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, Namun masih banyak UMKM yang 

menghadapi berbagai kendala seperti rendahnya pemanfaatan teknologi digital, kurangnya 

inovasi usaha, serta lemahnya strategi bisnis sehingga daya saing usaha belum optimal 

(Tambunan, 2022);(Nugroho, 2022) 

UMKM merupakan salah satu sektor ekonomi yang memiliki kontribusi besar terhadap 

pertumbuhan ekonomi nasional. Selain berperan dalam menciptakan lapangan kerja, UMKM 

juga mampu meningkatkan pendapatan masyarakat serta mendorong pemerataan 

pembangunan ekonomi di berbagai daerah. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan 

UKM Republik Indonesia (2023), UMKM menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) nasional dan menyerap sebagian besar tenaga kerja di Indonesia. Oleh 

karena itu, peningkatan daya saing UMKM menjadi salah satu faktor penting dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan  (Tambunan, 2022) 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong perubahan 

perilaku konsumen serta pola bisnis yang semakin berbasis digital. Kondisi tersebut menuntut 

pelaku UMKM untuk mampu beradaptasi terhadap perkembangan teknologi agar dapat 

mempertahankan keberlangsungan usahanya. Menurut Kotler, (Kotler et al., 2021), penerapan 

teknologi digital dalam kegiatan pemasaran mampu meningkatkan efektivitas komunikasi 

dengan konsumen serta memperluas jangkauan pasar secara lebih efisien. Oleh karena itu, 

pemanfaatan teknologi digital menjadi salah satu strategi penting dalam meningkatkan daya 

saing UMKM di era modern 

Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa penggunaan media sosial dan digital 

marketing mampu meningkatkan minat konsumen terhadap suatu produk maupun layanan 

(Fikri et al., 2019) Selain itu, penggunaan e-commerce membantu pelaku usaha meningkatkan 

penjualan dan memperluas pasar secara lebih efektif (Mesra et al., 2021). Pemanfaatan 

teknologi digital juga dinilai mampu meningkatkan fleksibilitas kerja dan produktivitas usaha 

(Rizky, 2022) 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital menjadi faktor 

penting dalam meningkatkan efektivitas pemasaran dan daya saing UMKM di era modern 

(Kotler et al., 2021);(Pramono, 2020) 

Transformasi digital memberikan pengaruh signifikan terhadap perkembangan UMKM 

karena mampu meningkatkan efektivitas pemasaran dan efisiensi operasional usaha (Gunawan 

& Prasetyo, 2021). Penggunaan media sosial seperti Instagram, TikTok, Facebook, dan 

marketplace menjadi strategi pemasaran yang efektif dalam menarik perhatian konsumen 

modern (Hidayat & Putra, 2022).  

Digital marketing juga mampu meningkatkan loyalitas konsumen dan memperkuat citra 
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merek UMKM di tengah persaingan pasar yang semakin ketat (Putri et al., 2023). Penggunaan 

teknologi informasi memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan bisnis UMKM 

karena mampu meningkatkan produktivitas dan mempercepat proses pemasaran produk 

(Pramono, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi usaha mampu meningkatkan 

efisiensi operasional dan memperluas jangkauan pasar UMKM secara berkelanjutan (Arianto, 

2020);(Saputra & Wijaya, 2021) 

Perkembangan era digital saat ini juga mendorong munculnya Generasi Z sebagai 

generasi yang dekat dengan teknologi, media sosial, dan internet. Generasi Z dikenal memiliki 

karakter kreatif, inovatif, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi sehingga berpotensi 

besar dalam mendukung perkembangan UMKM digital (I. G. Putra & Dewi, 2023). 

Generasi Z merupakan generasi yang lahir dan tumbuh di tengah perkembangan 

teknologi digital sehingga memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap penggunaan 

internet, media sosial, dan berbagai platform digital. Bencsik, (Bencsik et al., 2016) 

menjelaskan bahwa Generasi Z memiliki karakteristik kreatif, inovatif, serta mampu 

mengakses dan mengelola informasi dengan cepat. Karakteristik tersebut memberikan 

peluang bagi UMKM untuk memanfaatkan potensi Generasi Z dalam mengembangkan 

strategi pemasaran digital, menciptakan inovasi produk, dan meningkatkan daya saing usaha 

di tengah persaingan yang semakin kompetitif. Karakteristik tersebut menjadikan Generasi Z 

sebagai sumber daya manusia yang potensial dalam mendorong inovasi dan transformasi 

digital pada UMKM (A. Putra & Dewi, 2023) 

Selain faktor sumber daya manusia, manajemen strategi juga menjadi aspek penting 

dalam meningkatkan daya saing UMKM. Strategi bisnis yang tepat membantu pelaku usaha 

dalam menentukan arah usaha, memahami kebutuhan pasar, serta menciptakan keunggulan 

kompetitif (Handoko, 2017). Strategi inovasi bisnis yang tepat juga membantu UMKM 

mempertahankan keberlangsungan usaha di tengah persaingan pasar digital (Yusuf & Ananda, 

2022). Selain itu, penerapan manajemen strategi yang efektif dapat membantu organisasi 

menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. (David & David, 2017) menjelaskan 

bahwa manajemen strategi merupakan proses yang membantu organisasi dalam merumuskan, 

mengimplementasikan, dan mengevaluasi keputusan strategis guna mencapai tujuan 

organisasi secara optimal 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang berbeda mengenai pengaruh 

Generasi Z, Manajemen Strategi, dan Teknologi Digital terhadap daya saing UMKM. (I. G. 

Putra & Dewi, 2023) menemukan bahwa Generasi Z memiliki pengaruh positif terhadap 

pengembangan bisnis melalui kemampuan adaptasi teknologi dan inovasi yang dimiliki. 

Sementara itu, (David & David, 2017) menjelaskan bahwa penerapan manajemen strategi 

yang efektif mampu menciptakan keunggulan kompetitif dan meningkatkan kinerja 

organisasi. Di sisi lain, beberapa penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi 

digital belum tentu memberikan dampak yang signifikan apabila tidak diimbangi dengan 

kemampuan sumber daya manusia yang memadai dalam mengelola teknologi tersebut 

(Nugroho, 2022) Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan masih adanya kesenjangan 

penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut, khususnya pada UMKM di Kota Medan. 

Penelitian lain menjelaskan bahwa digitalisasi UMKM menjadi solusi penting dalam 

mempertahankan keberlangsungan usaha di era modern (Arianto, 2020). Pemanfaatan 

marketplace dan e-commerce membantu pelaku usaha menjangkau konsumen secara lebih 

luas dan cepat (Saputra & Wijaya, 2021). Pemanfaatan teknologi digital yang tepat juga dapat 

meningkatkan efisiensi pemasaran, memperluas akses pasar, serta memperkuat daya saing 

UMKM dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin dinamis. Hasil penelitian 

(Wibowo & Santoso, 2022) menunjukkan bahwa transformasi digital yang didukung oleh 

strategi bisnis yang tepat mampu meningkatkan daya saing UMKM secara berkelanjutan 

Berdasarkan fenomena perkembangan UMKM di Kota Medan, penelitian ini bertujuan 
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menganalisis pengaruh Generasi Z, Manajemen Strategi, dan Teknologi Digital terhadap Daya 

Saing UMKM. Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui faktor mana yang paling 

berkontribusi dalam meningkatkan daya saing UMKM di tengah persaingan bisnis yang 

semakin kompetitif dan berbasis teknologi digital. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Data 

penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada pelaku UMKM di Kota Medan. 

Instrumen penelitian menggunakan skala Likert 1–5 untuk mengukur tingkat persetujuan 

responden terhadap pernyataan yang berkaitan dengan variabel penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM di Kota Medan. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah responden sebanyak 

50 pelaku UMKM yang telah memanfaatkan teknologi digital dalam kegiatan usaha. 

Data primer diperoleh melalui hasil penyebaran kuesioner, sedangkan data sekunder 

diperoleh dari jurnal, buku, dan penelitian terdahulu yang relevan. Teknik analisis data 

dilakukan menggunakan bantuan software SPSS melalui uji validitas, uji reliabilitas, analisis 

statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji t, uji f, dan koefisien 

determinasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Generasi Z terhadap Daya Saing UMKM Kota Medan 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Generasi Z memiliki nilai t hitung sebesar 4,289 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Generasi Z berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Daya Saing UMKM Kota Medan. Hasil ini menunjukkan bahwa keterlibatan Generasi Z 

dalam kegiatan usaha mampu memberikan kontribusi terhadap peningkatan daya saing 

UMKM melalui kreativitas, inovasi, kemampuan beradaptasi terhadap perubahan, serta 

pemanfaatan teknologi dalam menjalankan usaha. 

Generasi Z dikenal sebagai generasi yang tumbuh bersama perkembangan teknologi 

digital sehingga memiliki kemampuan yang baik dalam memanfaatkan media digital untuk 

mendukung aktivitas bisnis. Kemampuan tersebut dapat membantu UMKM dalam 

memperluas pasar, meningkatkan promosi, serta memperkuat hubungan dengan konsumen. 

Oleh karena itu, semakin besar peran Generasi Z dalam pengelolaan usaha, maka semakin 

tinggi pula daya saing UMKM. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (I. G. Putra & Dewi, 2023) yang 

menyatakan bahwa Generasi Z memiliki kemampuan adaptasi teknologi yang tinggi sehingga 

mampu mendorong inovasi dan pengembangan usaha berbasis digital. Selain itu, (Bencsik et 

al., 2016) juga menjelaskan bahwa Generasi Z merupakan generasi yang kreatif, inovatif, dan 

responsif terhadap perubahan teknologi sehingga mampu memberikan kontribusi positif 

terhadap peningkatan daya saing organisasi maupun usaha. Dengan demikian, keberadaan 

Generasi Z dapat menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung peningkatan daya saing 

UMKM di era digital. 

Pengaruh Manajemen Strategi terhadap Daya Saing UMKM Kota Medan 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Manajemen Strategi memiliki nilai t hitung 

sebesar 2,894 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,006. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil 
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dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Manajemen Strategi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Daya Saing UMKM Kota Medan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan strategi yang tepat mampu 

membantu UMKM dalam mencapai tujuan usaha, meningkatkan efisiensi operasional, serta 

menghadapi persaingan bisnis yang semakin kompetitif. Manajemen strategi yang baik 

memungkinkan pelaku usaha untuk mengidentifikasi peluang dan ancaman yang ada sehingga 

dapat mengambil keputusan yang lebih efektif dalam mengembangkan usaha. 

Hasil penelitian ini mendukung teori yang dikemukakan oleh (David & David, 2017) 

yang menyatakan bahwa manajemen strategi berperan penting dalam membantu organisasi 

mencapai tujuan jangka panjang melalui perencanaan, implementasi, dan evaluasi strategi 

yang tepat. Strategi yang efektif mampu meningkatkan kemampuan UMKM dalam 

menghadapi persaingan serta memanfaatkan peluang pasar yang tersedia. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Manullang dan (Salma & Rizky, 2024) 

yang menyatakan bahwa strategi kepemimpinan dan pengelolaan human capital memiliki 

peran penting dalam meningkatkan efektivitas organisasi. Penerapan strategi yang tepat 

mampu membantu organisasi memanfaatkan sumber daya secara optimal untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu, penelitian (Sari & Kurniawan, 2022) menunjukkan 

bahwa implementasi manajemen strategi yang efektif dapat meningkatkan daya saing usaha 

kecil melalui perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi strategi yang berkelanjutan 

Temuan penelitian ini juga memperkuat pendapat (Handoko, 2017) bahwa strategi yang 

dirumuskan secara tepat akan membantu organisasi mencapai tujuan secara lebih efektif dan 

efisien. 

Pengaruh Teknologi Digital terhadap Daya Saing UMKM Kota Medan 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Teknologi Digital memiliki nilai t hitung sebesar 

0,861 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,394. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Teknologi Digital tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Daya Saing UMKM Kota Medan. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital oleh responden belum 

mampu memberikan pengaruh yang nyata terhadap peningkatan daya saing UMKM. Kondisi 

tersebut dapat disebabkan oleh masih rendahnya tingkat pemanfaatan teknologi digital secara 

optimal, keterbatasan kemampuan penggunaan teknologi, atau penggunaan teknologi yang 

belum terintegrasi dengan strategi bisnis yang dijalankan oleh pelaku UMKM. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi digital tidak berpengaruh signifikan 

terhadap daya saing UMKM Kota Medan. Temuan ini berbeda dengan penelitian (Prasetyo & 

Hidayat, 2023) yang menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi digital mampu meningkatkan 

daya saing UMKM melalui pemasaran digital dan perluasan pasar. Perbedaan hasil penelitian 

tersebut kemungkinan disebabkan oleh tingkat pemanfaatan teknologi digital yang masih 

belum optimal pada sebagian pelaku UMKM yang menjadi responden penelitian. 

Selain itu, penelitian (Rizky et al., 2024) menjelaskan bahwa optimalisasi platform 

digital pada aspek produksi, pemasaran, dan permodalan mampu meningkatkan kemampuan 

pelaku UMKM dalam mengembangkan usahanya. Perbedaan hasil penelitian ini 

kemungkinan disebabkan oleh tingkat pemanfaatan teknologi digital yang belum merata di 

kalangan pelaku UMKM yang menjadi responden penelitian. 
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Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital memerlukan 

dukungan kemampuan sumber daya manusia yang memadai agar dapat memberikan dampak 

terhadap peningkatan daya saing usaha (Nugroho, 2022) 

 

Pengaruh Generasi Z, Manajemen Strategi, dan Teknologi Digital terhadap Daya Saing 

UMKM Kota Medan 

Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 19,212 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Generasi Z, Manajemen Strategi, dan Teknologi Digital secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Daya Saing UMKM Kota Medan. 

Selain itu, hasil koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square sebesar 0,556. Hal 

ini berarti bahwa sebesar 55,6% variasi Daya Saing UMKM dapat dijelaskan oleh variabel 

Generasi Z, Manajemen Strategi, dan Teknologi Digital, sedangkan sisanya sebesar 44,4% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian (Wibowo & Santoso, 2022) yang 

menyatakan bahwa transformasi digital yang didukung oleh strategi bisnis yang tepat dan 

sumber daya manusia yang adaptif mampu meningkatkan daya saing UMKM secara 

berkelanjutan. Oleh karena itu, kombinasi antara peran Generasi Z, penerapan manajemen 

strategi, dan pemanfaatan teknologi digital menjadi faktor penting dalam meningkatkan daya 

saing UMKM di tengah persaingan bisnis yang semakin kompetitif 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan (Porter, 1998) yang menjelaskan bahwa daya 

saing organisasi dipengaruhi oleh kemampuan dalam menciptakan keunggulan kompetitif 

melalui inovasi, strategi, dan pemanfaatan sumber daya secara optimal. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa variabel 

Generasi Z dan Manajemen Strategi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Daya Saing 

UMKM Kota Medan. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan Generasi Z yang memiliki 

kemampuan adaptasi terhadap perkembangan teknologi serta penerapan manajemen strategi 

yang baik mampu meningkatkan daya saing UMKM dalam menghadapi persaingan usaha 

yang semakin kompetitif. 

Sementara itu, variabel Teknologi Digital tidak berpengaruh signifikan terhadap Daya 

Saing UMKM Kota Medan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital 

oleh pelaku UMKM belum mampu memberikan dampak yang nyata terhadap peningkatan 

daya saing usaha. Kondisi ini dapat disebabkan oleh belum optimalnya penggunaan teknologi 

digital dalam mendukung kegiatan bisnis maupun pemasaran produk. 

Secara simultan, variabel Generasi Z, Manajemen Strategi, dan Teknologi Digital 

berpengaruh signifikan terhadap Daya Saing UMKM Kota Medan. Hasil penelitian juga 

menunjukkan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,556, yang berarti bahwa 55,6% 

variasi Daya Saing UMKM dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut, sedangkan sisanya 

sebesar 44,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Selain itu, variabel Generasi Z 

merupakan variabel yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap Daya Saing UMKM 

Kota Medan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Generasi Z, Manajemen Strategi, dan 

Teknologi Digital secara bersama-sama mampu memengaruhi daya saing UMKM. Temuan 

ini mendukung teori (Porter, 1998) yang menyatakan bahwa daya saing dipengaruhi oleh 

kemampuan organisasi dalam menciptakan keunggulan kompetitif melalui inovasi, adaptasi 
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terhadap perubahan lingkungan bisnis, serta pemanfaatan sumber daya yang dimiliki secara 

efektif. Selain itu, penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Gunawan & Prasetyo, 2021) 

yang menyatakan bahwa transformasi digital, dukungan sumber daya manusia yang adaptif, 

dan penerapan strategi bisnis yang tepat dapat meningkatkan daya saing UMKM dalam 

menghadapi persaingan usaha yang semakin kompetitif. 
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